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Perkembangan kepemimpinan di Indonesia pasca Orde Baru telah membuka
jalan bagi perempuan untuk berkiprah dalam urusan publik dan politik. Bukan hanya
itu, kepemimpinan perempuan kini telah berkembang, meluas hingga tingkat desa.
Pengarusutamaan gender membuat perempuan memperoleh kesetaraan perannya di
masyarakat dan negara, termasuk memperoleh hak untuk menjadi seorang pemimpin.
Hal demikian yang menjadi permulaan penyusunan skripsi ini yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kepemimpinan seorang pemimpin perempuan di tingkat desa.
Penulis mengidentifikasi gaya kepemimpinan perempuan Kepala Desa Suka Jaya
dan Kepala Desa Paya Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dengan
menetapkan fungsi kepemimpinan Hersey dan Blanchard sebagai indikator
pengukurannya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dekriptif kualitatif. Informan
ditentukan secara acak, dengan memilih 18 informan yaitu Aparatur Desa dan
masyarakat dari masing-masing desa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data yang
didapatkan di lapangan akan diolah dan disajikan dalam bentuk teks narasi.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa Kepala Desa Suka Jaya
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dan Kepala Desa Paya
menerapkan gaya kepemimpinan situasional. Hal ini berdasarkan pelaksanaan
fungsi-fungsi kepemimpinan. Dalam pelaksanaannya, kedua Kepala Desa ini
membenarkan pernyataan Anita Roddick, yaitu bahwa perempuan dalam memimpin
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tidak menghiraukan adanya jenjang hierarki, tetapi menganggap staf/rekan kerja
sebagai “teman” yang dihargai. Terjalinnya pertemanan antara pemimpin dengan
bawahan dapat menciptakan hubungan kerja sama yang baik dan kepemimpinan
yang efektif.
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